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Kata Kunci  Abstrak 
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Mutu pendidikan merupakan konsekuensi langsung dari suatu 
perubahan dan perkembangan pembelajaran pada saat ini. Untuk 
mengoptimalkan pembelajaran yang menuntut siswa mempunyai 
keterampilan proses sains (KPS) dan berfikir kreatif (sesuai dengan 
tuntutan abad 21) maka perlu dikembangkan media pembelajaran 
yang lebih bervariasi. Salah satunya adalah dengan pengembangan 
Lembar Kerja (LK) terbuka berbasis masalah yang memungkinkan 
iswa untuk menambah informasitentang sebuah materi dengan 
sistematis dengan acuan pembelajaran yang berbasis masalah 
dengan meliputi beberapa tahapan, diantaranya: mengorientasikan 
siswa pada masalah, mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individual atau kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan data, serta menganalisis dan 
mengevaluasi hasil kerja. Yang diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan-keterampilan yang disebutkan diatas. 

 
Abstract: 
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The quality of education is a direct consequence of a change and 
development of learning at this time. To optimize learning that 
requires students to have science process skills and creative thinking 
(in accordance with 21st-century demands) it is necessary to develop 
more varied learning media. One way is to develop a problem-based 
open Worksheet that allows students to add information about a 
material systematically with reference to problem-based learning 
by covering several stages, including orienting students to problems, 
organizing students to learn, guiding individual investigations or 
group, develop and present data, and analyze and evaluate work 
results. That is expected to improve the skills mentioned above. 
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Pendahuluan 

Pengajaran di sekolah pada umumnya terbatas pada penalaran verbal dan pemikiran 
logis, pada tugas-tugas yang hanya menuntut pemikir an konvergen yaitu pemikiran menuju 
satu jawaban tunggal (Munandar, 1999:97; Widiastuti & Putri, 2018). Akibatnya setiap siswa 
akan terbiasa berpikir konvergen sehingga bila dihadapkan pada suatu masalah, siswa akan 
mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah, karena rendahnya pengembangan kreatifitas 
siswa. 

Kreatifitas biasanya merupakan suatu proses berpikir untuk mengungkapkan hubungan-
hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru, dan membentuk kombinasi baru dari 
dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai sebelumnya sehingga siswa dapat menciptakan ide-
ide baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dari 
sudut pandang yang berbeda (Suryadi dan Herman, 2008; Putra, R.D dkk, 2016). 

Setiap guru diharapkan melengkapi pembelajarannya dengan menerapkan keterampilan 
berpikir kreatif untuk setiap konsep yang diajarkan, karena keterampilan berpikir kreatif ini 
meliputi aspek yang tidak hanya kognitif melainkan afektif juga. Sebenarnya keterampilan 
berpikir kreatif dapat dilakukan sewaktu mengajar, tidak perlu disisihkan waktu khusus untuk 
itu, karena pada dasarnya setiap individu memiliki potensi kreatifitas, dan perbedaaanya hanya 
pada kadar kreatifitasnya saja (Munandar, 1999:54; Suroso 2006:116). 

Mutu pendidikan merupakan konsekuensi langsung dari suatu perubahan dan 
perkembangan pembelajaran pada saat ini. Untuk mengoptimalkan pembelajaran yang 
menuntut siswa mempunyai keterampilan proses sains (KPS) dan berfikir kreatif (sesuai dengan 
tuntutan abad 21) maka perlu dikembangkan media pembelajaran yang lebih bervariasi. Salah 
satunya adalah dengan Lembar Kerja (LK) terbuka berbasis masalah yang memungkinkan siswa 
untuk menambah informasitentang sebuah materi dengan sistematis dengan acuan 
pembelajaran yang berbasis masalah dengan meliputi beberapa tahapan, diantaranya: 
mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan data, 
serta menganalisis dan mengevaluasi hasil kerja. Yang diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan-keterampilan yang disebutkan diatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 
efektifitas dari penggunaan lembar kerja terbuka berbasis masalah terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains (KPS) dan berfikir kreatif siswa SMP. Karena lembar kerja (LK) 
umumnya dikembangkan untuk membantu siswa: 1) Memahami bahan bacaan (untuk kesiapan 
belajar atau bahan pengayaan), 2) Mengikuti kegiatan di kelas (seperti ceramah atau 
demonstrasi)., 3) Kegiatan belajar di laboratorium atau di lapangan. Menurut Surachman (1998) 
LK terbuka memberikan peluang yang besar kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas 
dan daya nalarnya. Arahan yang diberikan guru biasanya lebih bersifat sebagai stimuli bagi siswa 
untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar. Sifat menantang  dan menumbuhkan keingintahuan 
menjadi kunci keberhasilan dalam memacu aktivitas belajar siswa.  

Keunggulan dalam penggunaan lembar kerja dalam pembelajaran menurut Mustafa 
(Roswita, 2005) adalah: 1) Mempermudah siswa dalam menggunakan lingkungan sekitarnya 
sebagai laboratorium IPA alam, 2) Mempermudah pemanfaatan dan pengaplikasian konsep yang 
telah dipelajari di sekolah untuk mamahami dan menyelesaikan masalah sehari-hari secara 
benar dan tepat, 3) Mempermudah peningkatan penguasaan konsep. Dilihat berdasarkan 
keunggulan penggunaan lembar kerja ini, maka lembar kerja siswa sangat cocok digunakan 
untuk konsep-konsep lingkungan.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain 
penelitian pretes-postes yang melibatkan dua kelompok. Untuk menjawab permasalahan 
utama, penelitian ini melibatkan beberapa variabel, yaitu: pembelajaran dengan menggunakan 
LK terbuka berbasis masalah sebagai variabel bebas; keterampilan proses sains (KPS) dan 
berpikir kreatif sebagai variabel terikat. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Z. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Azzahra kelas VIII sebanyak 2 kelas yang dipilih 
secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa LK 
terbuka berbasis masalah, tes keterampilan proses sains (KPS) dan berpikir kreatif. 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dan dianalisis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 
masalah penelitian. Berikut adalah hasil pretes dan postes keterampilan proses sains (KPS) dan  
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berpikir kreatif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 1. Hasil Pretes, Postes dan Gain Tes KPS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tes Keterampilan Proses Sains 

Nilai Kelas N 
Nilai 
Ideal 

Nilai 
Min 

Nilai 
Max 

 g N-Gain 

Kontrol 
Pretes 34 

10 
2 10 5.18 

0.67 0.13 
Postes 34 0 9 5.85 

Eksperimen 
Pretes 32 

10 
2 9 5.44 

2.78 0.60 
Postes 32 6 10 8.22 

Kemudian kita bisa lihat nilai untuk kemampuan kreatif, yang dijabarkan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Pretes, Postes dan Gain Tes Berpikir Kreatif 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tes Berpikir Kreatif 

Nilai Kelas N 
Nilai 
Ideal 

Nilai 
Min 

Nilai 
Max 

 g N-Gain 

Kontrol 
Pretes 34 

25 
2 19 10.88 

0.8 0.05 
Postes 34 3 21 11.68 

Eksperimen 
Pretes 32 

25 
2 16 8,31 

6 0.36 
Postes 32 5 22 14,31 

Setelah hasil pretes dan postes siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui, 
maka selanjutnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap data nilai pretes dan 
postes tersebut. Hasil analisis yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa nilai pretes dan postes 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi pencemaran lingkungan berdistribusi 
normal dan homogen. Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi nilai pretes dan postes kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen, maka data selanjutnya di uji dengan menggunakan uji 
perbedaan dua rata-rata. 

Tabel 3. Hasil Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai Keterampilan Proses sains (KPS) dan Berpikir 
Kreatif dari Pretes dan Postes Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Data Kelas N  S  Zhit Ztab 

Peneri
maan 
Ho  
(α = 
0,05) 

Kesimpulan 

Pretes 

Eksperi
men 

32 22,59 9,33 
-0,94 -0,58 1,96 

Terima 
Ho 

Tidak ada 
Perbedaan 

Kontrol 34 23,53 9,93 

Postes 

Eksperi
men 

32 33,59 7,81 
-0,15 15,95 1,96 

Tolak 
Ho 

Terdapat 
Perbedaan 

Kontrol 34 27,53 7,96 

Gain 

Eksperi
men 

32 20,56 5,14 
12,56 18,90 1,96 

Tolak 
Ho 

Perbedaan 
Signifikan 

Kontrol 34 8 4,72 

 

Berdasarkan data dalam Tabel 3 untuk hasil pretes dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa pemahaman konsep, KPS dan berpikir kreatif awal siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol relatif sama atau tidak memiliki perbedaan. Nilai 
postes berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan  Ho ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa 
pemahaman konsep, KPS dan berpikir kreatif siswa untuk materi pencemaran lingkungan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol relatif tidak sama atau berbeda setelah terjadinya 
pembelajaran.  

Berdasarkan  hasil uji gain ternormalisasi yang terlihat dalam tabel 3, maka dapat 
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disimpulkan bahwa Ho ditolak. Ini berarti bahwa setelah kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan LK terbuka peningkatan pemahaman konsep, KPS dan berpikir kreatif siswa 
kelompok eksperimen terhadap materi pencemaran lingkungan lebih baik dibandingkan dengan 
siswa kelompok kontrol atau pemahaman konsep siswa kelompok eksperimen terhadap materi 
pencemaran lingkungan berbeda secara signifikan. 

Peningkatan KPS dan berpikir kreatif pada kelas eksperimen ini disebabkan bahwa 
dalam pembelajarannya siswa memahami materi-materi pembelajaran dan soal-soal melalui 
internet, orang, lingkungan dan lain-lain yang merupakan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga  siswa terlibat aktif dengan materi yang dibahas dan  proses pembelajaran 
lebih aktif. Dengan pembelajaran aktif, peserta didik mendapat pengalaman langsung sehingga 
tidak terbatas dengan pengetahuan belaka sehingga proses berpikirnya tidak lagi konvergen 
karena siswa dibiasakan untuk dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide (Widiatuti & Putri, 2018). jadi pada dasarnya 
LK dapat memfasilitasi keterampilan berpikir lain yang tidak meuntut hapalan semata atau 
ranah kognitif saya, karena dissesuaikan dengan kebutuhan (Fannie & Rohati, 2014; Budiyono, 
2018). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian selama pembelajaran 
menggunakan LK terbuka berbasis masalah, maka dapat disimpulkan: Pembelajaran dengan 
menggunakan LK terbuka berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan keterampilan 
proses sains (KPS) dan berpikir kreatif. Kendala yang dihadapi adalah proses pembelajaran yang 
masih bersigat teacher cenetered, sehingga peneliti agak merasa terkendala dalam 
mengkondisikan proses pembelajaran dengan penggunaan LK tersebut. 
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